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KATA PENGANTAR 

Upaya untuk meleetarikan, •emelihara dan menghidupkan 
keeenian tradisional sangat diperlukan, sehingga diharap­
kan kesenian tereebut dapet eewarnei den memperkeya kese­
nian naeional. 
Oalam melakeanakan upaya tereebut maka Proyek Pembinaan -
Kesenian Maluku tahun anggaran 1992/1993 telah mengadakan 
penelitian dan dokumentasi mengenai Musik ttadisional khu 
euenya Mueik H i t a d i 

Hasil penelitian dan dokumentasi tersebut telah di­
tuarigkan dalam bentuk buku yang berjudul : 

• OISKRIPSI MUSIK HIT AD I " 

Kami menyadari sungguh bahwa buku yang sederhana ini 
masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu sangat diharap­
kan saran eerta pendapat pembaca, sehingga buku ini dapat 
dise•purnakan pada waktu mendatang. 
Kami yakin tanpa bantuan berbagai pihak khususnya Bidang 
Keeenian Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Maluku, tidak 
munkin buku ini dapat diterbitkan. 

oengan demikian, pada kesempatan ini kard mengucap­
kan terima kasih serta penghargaan yang eetinggi-tinggi­
nya kepada eemua pihak yang telah membantu1 semoga auku 
Oiskripei Musik Hitadi ini bisa bermanfaat bagi pembinaan 
pe•eliharaan den pelestarian eeni budeya. 

• 

Ambon , :Januari 1993 

Keeenian Maluku, 

NIP. 130241689 . 
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S A M 6 U T A N 

KEPALA KANTOR WILAY.AH 

OEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUOAYAAN 
PROPINSI MALUKU 

Sebegai•ana kite maklumi bereama bahwa didalam Garis Ge­
ris Beser Haluen Negara (•GBHN•) aecara tegas dinyatakan bah­
wa Pe•bangunen yang eedang ateu aken terue kita galakkan peda 
hakekatnye adalah pe•bangunan berbudaya. 
Ini berarti pembangunan di•aksud harus diletakkan diatae sen­
di eandi atau nilei-nilei kepribedien bengee, dengan lain 
perketeen behwa pembengunan bangee merupakan pengemalen Pence 
eila. Ini berarti dale• pembangunan di bideng kebudayaan h&­
rus aendapat temp et yang waj er karena kebudayaan i tu menjadi 
landaeen atau petunjuk arah bagi pembengunan itu eendiri. 
Namun kenyataen manunjukkan hal yang eebaliknya, karena kete_!: 
bataean enggaran negara yang belum menjangkau ~erta prioritas 
pembengunan maeih diarahkan peda bidang-bidang yang labih u.-... 
gen eeeuai dengan ekala prioritae pembangunan . 
Menurut hemat kami pereoalan ini eudah harus dipikirkan eece­
re mendaear den etretegis agar mampu •enunjang eerte menjedi 
lendaean bagi pe•bangunan bangea eecara utuh. 
Bertolak dari landaean pikir ini maka kami menyambut dengan 
penuh reee gembira kehadiran • Buku Oiekripai Mueik Hitadi• · 
ini, dengan harepen eger melelui care ini make aueik teraebut 
eebagei war-iean budaya bangea di Maluku dapat dimiliki oleh -
•aayarakat bangea di daerah ini bukan eaja oleh maeyarakat 
pendukung Sub Kulturel Haluku Utara. 
Semoga Tuhen Y~ab.,.21.._ Eaa 11e11berkati kite eekalien.-
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8 A B I 
P E N D A H U L U A N 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam Repelita terakhir Pembangunan Jangka Panjang I 
ini, Direktorat Kesenian 
Departeman Pendidikan dan 

tarian seni budaya bangsa 

sanaan yang patut dipuji. 

Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Kebudayaan dalam rangka peles­

mengambil satu langkah kebija~ 

Kebijaksanaan yang baik itu dituangkan dalam bentuk p~ 

gram kegiatan : 

a. Pengambilan suara dan gambar 

b. Penulisan naskah seni 

Kedua kegiatan tersebut diadakan dalam rangka program p~ 

lestarian seni budaya bangsa di seluruh Nusant~ra, salah 

satu langkah inventarisasi seni budaya dimaksud. 

Namun inventarisasi dalam bentuk tersebut merupakan lan~ 

kah kebijakan yang sangat terarah karena dapat diwaris -
kan secara nyata kepada generasi kini dan yang akan 

datang karena kedua kegiatan tersebut tidak hanya meng­

hasilkan satu data mentah namun telah menyodorkan satu 

kegiatan walaupun dalam porsi tradisional. 

Oengan demikian generasi kini dan yang akan datang dapat 

melestarikan terus bentuk-bentuk seni budaya dimaksud p~ 
da satu pihak atau pada pihak yang lain generasi kini 

dan yang akan datang dapat berusaha untuk membina serta 

mengambangkAn bentuk-bentuk seni budaya dimaksud sesuai­

dengan tuntutan zaman namun tetap berada diatas landasan 

kepribadinn bangsa 
Disinilah terletak kelebihan serta kehebatan d~rikegi0~ 
nn 
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progra~ ini dilihat deri segi pelesterien eeni budaye bang -
se. 

Deerah Nusantere di Meluku yang terkenal pule dengan juluk -
en Deerah seribu Pulau secara kultural dapat dibagi ates 

3(tiga) daereh Sub kultural yaitu : 

a. Dae rah Sub Kultural Maluku Utara 
b. Daer eh Sub Kulturel Meluku Teng ah 

c. Dae rah Sub Kulturel Maluku Tenggara 

Seeuai dengan julukan Daerah Seribu Puleu, make eudah bareng 
tentu eetiap Oaerah sub Kultural ini dibangun oleh aneka re­
gam kepuleuan dan ratusan pulau-pulau 
Oengan eendirinya aneke ragam kepulauan den pulau-pulau itu 
aka~ memberikan corak-vorak khueue den khas pertumbuhan seni 
budaya di daerah Sub kultural dimaksud,menyangkut 

a. seni Tari 
b. Seni Mueik 
c. seni east re den teater 
d. seni Rupe 

Dari ureien diatas eudah depat dipastik~n behwa daerah ini­
menghaeilkan aneke regam seni-budeya yang cukup kaya. 
Namun care mengiventarisasikan henya terbatas pads mange 
tahui name serte eedikit l"atar belakeng eejarah eerta Sino_e 
eienya eaja. 
Itulah eebabnya kembali perlu ditandasken bahwa kegiatan 
yang ditempuh dewasa ini sangat terpuji. 
Namun perlu ditambahken bahwe untuk lebih mengerehkan kegi~ 
tan seperti ini Bideng Kesenien perlu dilengkapi dengan pe! 
alaten yang lebih sempurna seperti video den eebagainya 
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agar setiap kali sasaran kegiatan ini dapat ditingkatkan, 
tidak hanya tergan~ung pads proyek yang harue memanfaatkan 
pihak lain, tetapi eetiap perjalanan petugae Bidang Keseni 
an atau Taman eudaya di daerah dapat dimanf aatkan 

•aksi•al. 

2. RUANG LINGKUP PENULISAN 

secara 

Sudah ditandaekan diatas bahwa latar . belakang kepu­
lauan dan pulau-pulau di Maluku turut memberikan corak 
khueus bagi pertumbuhan dan pengembangan seni budaya di 
kawasan ini baik mengenai corak maupun bentuknya. 
Kelau beberapa tahun yang lalu kami berorientaei pads 
seni tari yang sudah mencakup ketiga sub kultural diatas 
yakni : 

ao Tari Soya-Soya dari Sub Kultural Maluku Utara 
b. Tari Parise dari Sub Kultural Maluku Tengah 
c. Tari Seka dari Sub Kultural Maluku Tenggara 

Mengapa Maluku lebih memprioritaskan tari terlebih dahulu 
ini disebabkan karena eejauh pemantauan Bidang Keeenian -
daya apresiaei daerah ini pada seni tari agak melemah di 
bandingkan dengan eeni musik. 
Setelah •elalui aktivitae pembinaan dan pengembangan apr~ 
siaei maeyarakat setelah hampir selama pembangunan bangsa 
25 tahun terakhir ini, maka dapat dikatakan bahwa apres~ 
aei itu sudah mulai memadai, dimana masyarakat sudah me­
~iliki haerat untuk melestarikan eeni tari tradisionalnya. 
Walaupun belum dapat disamakan dengan daerah lain di Indo 
neeia seperti di Jawa akibat beberapa kendala yang ~asih­
terus harus diatasi. 
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Ates dasar pengamatan diatas make perhatian ini mulei di 
arahken ke seni musik sesuai dengan jiwe musikal yang di­
miliki oleh masyarakat daerah ini. 
ee:bicare mengenei masyereket Maluku yang musikal sudah be 
rang tentu mereka memiliki beberape alet musik seperti : 

- Totobueng 
- Hewaian 
- Suling Bembu 
- Orkes Kuli~ Siput 
- Hitadi 

serte eneka peraleten musik yang pada kesempaten ini tidak 
perlu disebutkan setu persatu secare rinci. 

Berbicare mengenai alat musik bambu,maka setiap in 
ean Indonesia aken seren~ak berketa bahwa dieetiap daerah­
nya ada musik ateu slat musik bambu. 
Bilamene mereka berkate demikian make tentu hal ini ada -
!ah setu kenyetean secera nasional. 
Sama helnye dengen Totobuang atau Tatabuhan edaleh alat 
musik nasional hanya yang diatonis ada pule yang pentato -
nis,daerah Maluku memiliki kedue-duenya. 

Oemikian pule slat musik Bambu yang khusus hanyelah 0awa­
Ba rat dengan Angklungnya karena dalam wujud Orkes Angklung 
serta memainkennya tidak dengen care meniup tetapi menggo­
yangkennya. 
Selein itu slat musik bembu yang ada same di seluruh 
Indonesia ialah dengen care meniup melalui 2(dua) care 
yaitu : 

a. Meniup dari ates 



b. Meniup dari sa~ping 

Kedua cara meniup seperti diatas ini terdapat diseluruh In­
donesia salah eatu dari keduanya namun kedua cara meniup se 
macam ini ada di Maluku. 
Yang khae dari alat musik bambu ini ialah melalui cars me 
niup kedtia (B} samping di Maluku sudah dapat dibentuk satu 
orkee musik bambu yang dilengkapi tambur dan kulit siput 
dan sebagainya. 
Hal yang sama jugs terdapat di Sulawesi Utara bahkan alat­
slat musik bambu tersebut sudah di moderniser menyerupai -
slat musik trompet dan eebagainya. 

Saleh satu slat musik bambu yang akan ditonjolkan 
dalam penulisan ini ialah : HITAOI slat musik yang di ma­
inkan melslui cars menumbuk. 
Alat mueik ini tumbuh den berkembang di daerah Sub Kultu -
ral Maluku ~tars yang untuk pertama kali digelarkan di­
kot a Ambon pads tahun 1984 dan diperkenalkan pada pentas -
Nasional untuk pertama kali pads Festival Musik Tradisio -
nal Tingkat Nasional tahun 1991 yang diselenggarakan olah­
oirektorat Kesenian,Direktorat Jenderal Kebudayaan Depart~ 
men Pendidikan den Kebudayaan di Taman Ismail Marzuki 
Jakarta. 
Adapun yang menjadi tujuan untuk mengangkat slat musik 
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· Bambu Hitedi ini ialeh : 

a. Mengangket dan memperkenalken salah satu khasenah 
Kebudayaan Nasional di Daerah Seribu Pulau ini ke 
pads mesyaraket bangse khususnya generesi mude 
bengee di Maluku sendiri. 
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b. Memotivasikan masyerakat Meluku terutama generasi 
muda untuk bereama-sama Bidang Keeenian,Taman Bu­
daya untuk menjadikan Hitadi Satu Orkes Hitadi Ke­
banggaan Maluku yang unik ini. 

c. Merangsang usaha Bidang Kesenian den Teman Budaya 
untuk menciptakan HITADI dalam beberapa tangga 
nada agar benar-benar dapat menjadi salah satu Or 
kes andalan Tradisional Maluku yang unik dalam 
era pengembangen pariwisata ini. 

d. Sebagai konsekwensi tindak lenjud,Bideng Kesenian 
teleh memperkenalkan alet musik.ini di forum Nas­
ional,sebagaimena disebutkan diates. 

Ke empet tujuan tersebut diates merupaken tujuen ateu 
dorongan utama sehingge penulisan ini diangkat. 

3. PENDEKATAN PENULiSAN 

HITADI yang diperkenalkan baik di Ibu kota Propinsi -
Maluku di Ambon,meupun di Ibu k6ta Republik ~ercinta ini 
di Jakarta di tempuh melalui usehe mendetengken peletih 
dengan alatnye untuk meletih. 
Oleh karena itu untuk mengangkat meselah ini kepermukaan 
guna diperkenalkan den dilestariken make care pendekatan 
yang digunaken ielah 



a. Wawancara : 

Oengan atau melalui wawancara akan diperoleh 
materi tentang : 

pengertiannya 
- latar belakang sejarahnya 

tata cara pembuatannya,dan sebagainy~ 

b. Observasi/Pengamatan 

7 

Melalui Observasi/pengamatan yang cermet dan 
teliti dapat diketahui care pembuatannya secara -
tepat. 
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MUSIK TRADISIONAL HITADI 

Melalui pokok diatas akan diulas hal-hal sebagai 
berikut 

1. Penge~~ian 
2. Later belakang Sejarah 
3. Fungsi 

1. PENGERTIAN 

8 

Mengenai masalah pengertiannya ada dua pendapat yang­
bilamana dihayati secara mendasar hakekatnya satu 
adanya. 
Ada yang mengatakan bahwa alat musik ini bernama 

Bambu Tada. 
Bambu adalah satu pengertian Indonesia pada umumnya -
yaitu Bambu, di Maluku oleh masyarakat biasa disebut 
bulu. 
Tada artinye alas, jadi Bembu Tada yaitu Bambu yang -
di tumbuk, ditimpa keatas sesuatu alas yang khusus d~ 
adakan untuk itu. 

Adapula yang mengatakan HITADI berasal dari kata 

HITADA, satu kata dari Bahasa Daerah TOBELO yang ber­
arti TADAH. 

Dikatakan demikian karena peda seat memainkan alat 
tersebut harus ada penadahnya sebagai alas berupa 

bends padat, dimana diatas benda itu Bambu di~aksud -
di banting ager dapat mengeluarkan bunyi. 

Jedi kedua versi pengertian diatas hakekatnya satu,d~ 
mane pengertien TADAH yang berarti alas dimana pada -
alas tersebut bambu/bulu itu dibanting supaya meng -
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hasilkan bunyi atau suara itu merupakan hakekat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Musik HITADI adalah 
Musik yang di hasilkan melalui cara membantingkan bambu/ 
bulu keatas alas yang sudah disiapkan secara khusus. 

2. LATAR BELAKANG SE~ARAH 

Alat musik ini baru ditemukan pada tahun 1970 dan di 
populerkan pada tahun 1972 pada hari ulang t~hun Kemerde 
kaan Republik Indonesia ke 27. 

Oengan demikian bile dikatakan musik tradisional HITADI 
tidak dimaksudkan bahwa musik demikian adalah warisan 
tradisional leluhur, namun penemuan alat musik 1ni 
sangat tradis1onal sifatnya. 
~adi musik tradisional HITAUI adalah musik yang ditemu -
kan dalam alam / era pembangunan bangsa dalam bentuk dan 
sifat yang sangat tradisional. 

Untuk menyelami dan mengerti bantuk dan sifatnya 

yang sangat tradisional itu mari kita telesuri sejarah -
kehadiran musik tersebut. 
Tentang kisah lahirnya musik ini adapula 2(dua) versi d~ 
mana hakekatnya juga satu, sehingga tidak ada jeleknya 
bilamana keduanya diangkat pada penulisan ini,sekedar -
untuk memperluas cakrawala pandang. 

a. Konon kabarnya alat musik ini ditemukan di desa 
Meti yang terletak di kecamatan TOBELO oleh se 
orang petani. Sudah barang tentu petani ini juga 
seorang seniman atau minimal dalam tubuhnya me 

ngalir juga darah seni. 
Pada suatu hari petani itu pergi membuka kebun -
baru dengan menebaskan hutan. 
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Pada hutan itu tumbuh beberapa rumpun bambu dan ketika me 
nebas hutan, turut merobohkan pohon-poho~ termasuk rumpu~ 

rumpun bambu tersebut setelah selesai menebas hutan itu 
maka ia mem1ndahkan da!am rangka mengumpulkan bambu-bambu-
1 tu, anehnya pada waktu memindahkan bambu-bambu itu yakni­
menghempaskan/me!epaskan ke tanah tempat dimana bambu 
bambu itu dikumpulkan suar.a yang diakibatkan oleh tindakan 
melepaskan/membanting tadi menghasilkan aneka ragam bunyi. 
Sesuai dengan besar kecil dan panjang pendeknya bambu 

bambu tersebut. 
eunyi yang beraneka ragam tersebut yang mengakibatkan sang 
petani tersebut memulai serta menekuni usaha untuk 
hasilkan karya musik HITADI ini • 

men~ 

b. Versi yang kedua mengkisahkan bahwa di TOBELO 
di kala itu ada terdapat satu sumber air dalam 
bentuk sebuah sungai. 

Ada bagian sungai tertentu yang dimanf aatkan -
oleh masyarakat setempat untuk keperluan hidup 
sehari-hari. 
Pada saat itu masyarakat setempat pergi meng -
ambil air dengan menggunakan bambu. 
eanyaknya atau volume air yang sempat mereka -
ambil sangat tergantung pada volume bambu itu, 
dimana volume bambu sangat pula tergantung pa­
ds panjang-pendek serta luas penampang masing­
maaing bambu yang digunakan. 
sudah barang tentu akan terlihat/terdapat ane­
ka ragam ukuran bambu sebagai wadah untuk me­
ngambil air, dan sangat tergantung pada si pe­

ngambil air itu sendiri. 
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Makin panjang dan makin lebar luas penampang akan makin­
banyak dengan sendirinya makin berat, karena makin besar 
volumenya. 
Konon kabarnya jalan untuk masuk mengambil air pada sum­
ber air tadi cukup sempit dan hanya memungkinkan untuk -
seorang saja yang masuk, karenanya para pengambil air­
itu harus berbaris berurutan menunggu giliran. 

Pada satu saat ketika seseorang sedang mengambil atau -
menadah air, lainnya yang sementara antre menunggu gilir­
an itu membanting-bantingkan bambu/ wadah pengambil air -
itu ketanah. 

Hasil membanting itu mengeluarkan bunyi yang beraneka 
ragam yang cukup merdu. 
Bunyi ini merupakan/ menjadi dorongan kepada sang penemu­
untuk menemukan musik HITADI ini. 

Dari kedua versi ceritera ini ada satu hakekat yang sama­

yaitu membantingkan bambu ketanah menghasilkan bunyi / 
suara yang sangat tergantung pada panjang pendek dan 
besar kecilnya bambu. 

Walaupun kedua ceritera atau kisah ini berbeda tetapi me­
miliki hakekat yang sama yaitu bambu yang dibanting meng­
hasilkan suara/bunyi yang beraneka tergantung pada pan­
j ang pendek serta besar kecil bambu yang menjadi dasar -
yang hakiki lahirnya musik HITADI 

Disini nampak jelas bentuk dan sifatnya yang sangat tradi 

sional. 
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3. FUNGSINYA 

Semula ketika alat musik ini diperkenalkan di Ambon­
hanya berfungsi sebagai pengiring orang bernyanyi atau­
pengiring Orkes Suling dimana HITADI ini berfungsi se 
bagai Bas cukup men'onjol serta eangat merdu kedengaran­
nya. 

Oalam kedudukan yang sama alat musik ini diperke 
nalkan oleh Bidang Kesenian dalam Festival Musik Tradi­
sional Tingkat Nasional sebagaimana dijelaskan diatas, 

Oikandung maksud agar musik HITADI ini akan ditumbuh 
kembangkan menjadi Orkes Kembanggaan Maluku sama halnya 
dengan Angklung di Jawa Barat • apalagi ditemukan dalam 
era pembangunan bangsa. 

Bilamana ini dapat dikembangkan maka daerah yang di ju­
luki Daerah Seribu Pulau ini akan pasti bangga masya 
rakatnya karena sesuai dengan dinamika pembangunan 
dalam era pembangunan bangea secara berencana ini me­
reka dapat sumbangkan bagi Pertiwi Bumi Tercinta 
Indonesia satu alat musik yang cukup mempesonakan,cukup 
unik serta cukup bahan bakunya diseluruh Nusantara. 
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MENGGALI NOT MUSIK HI"fiA.dE~-·~-l_T_A_T_. ____ __.t . 

Idealie•e yang dikandung oleh cita-cita eebagaimane ter­
eebut diatae agar Maluku dapst memberiksn andil dalam pe111-
bangunan di bidang Kebudeyaan eerta mueik khueuenya eangat 
di wernsi oleh semangaf dan tekat untuk •e•pereembahkan 
mueik HITADI ini. 

Oengan demikian dale• bagian ini akan dibicarekan ber 
turut-turut 

1. Bambu •acem apa yang digunakan 
2. Bagaimana menggali not 
3. Standart/ukuran ape yang digunakan untuk -

11enggeli not. 
Merileh kite berueeha untuk 11embahee eatu demi eatu dari -
ketiga pokok maealah diatae. 

1. BAMBU MACAM APA YANG DIGUNAKAN 

Bumi Indonesia tercinta ini kaya dengan aneka ·raga• 
tanaman yang patut dan harus di budayakan demi ke•ajuan . 
bangea. Dieeputar bumi Indonesia ini termaeuk di Maluku 
kaya dengan aneka ragam rumpun bambu. 
Haca•-•aca11 bambu ini digunakan atau dimenfaatkan eeeu­
ai dengan ekeieteneinya. 
Yang jelae bambu eejak dahulu kale di•anfaatkan eebagai 
alat,pembuat rakit,alat pe•buat SERO dan BUBU untuk me 
nangkap ikan,alat pembuat aneka raga• wadah dan eebaga! 
nya. 
Kini kite berbicara tentang Bembu eebagai bahan baku 
pembuat mueik HITADI. 
Perlu dipertanyakan eekarang eeeuai dengan akeietenei 
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aneka raga• bambu itu eendiri bambu yang •aca• manakah 
yang dapat di •anfaatkan sebagai bahan baku pembuat alat­
•ueik HITAOI ini. 

~awabnya bambu yang di gunakan adalah b~•bu yang menurut -
bahaea dan pengetahuan aaeyarakat keca•atan TOBELO dimana­
alat ini mulai di •unculkan atau dike•bangkan ialah :BAMBU 
AIR. 
Timbul .persoalan apakah klasifikaei bambu eemacam itu 
dengan namanya adalah klaeifikaei dengan nama yang same 
di kenal di eeluruh Maluku Utara,Tengah dan Tenggara bah­
k~n di eeluruh Indonesia. 
Pertanyaan ini cukup panting den etrategie bilamana kita -
bermaksud untuk menjadikan HITADI ini milik Maluku bahkan­
milik bangea Indonesia. 
Untuk mencari dan menemukan klaeifikaei dan name untuk se 
luruh Maluku sudah eulit apalagi untuk eeluruh wilayah di 
nueantara tercinta ini akan lebih eulit lagi. 

Oleh karena itu adalah lebih baik dicari nama ilmiah­
nya yang dapat diketahui oleh semua orang baik di Maluku -
di Indonesia bahkan masyarakat dunia. 
Na•a umum yang dapat diketahui oleh maeyarakat luae dari -
klaeifikaei dan nama Bambu Air ialah : BAMBUSA GYGANTAE. 
Oengan menyodorkan nama ini dapat dipastikan eeeeorang 
yang ber•inat untuk turut berperan di dala• pembangunan 
pengembangan •usik ini melalui eeorang ahli paeti dapat 
•ene•ukan bambu ini. 
Tetapi bilamana di eodorkan nama bambu air sudah barang 
tentu eeorang ahli Botani misalnya belu~ mengenal dan me­
ngetahuinya. 
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oengen demikian make permaealahan pertama dari pembahaean 
bab ini eudah terjawab yaitu macam bambu yang di gunekan -
untuk me11buet slat mueik HITADI ialah BAMBUSA GYGANTAE. 

2. BAGAIMANA MENGGALI NOT 

Setelah kits berhae!l mene11ukan bambu macs• apa yang 
dapat di gunakan eebagai bahan baku peebuat •ueik HITADI 
•aka pereoalan atau permaaslahan pokok berikutnya yang -
harue di jejaki ialah bagaimana menggali etau menemukan­
not ateu nada-neda pads bambu tereebut. 
Dari uraian later belekang eejarah yang memotivaeikan 
e'ang eeni11an yang petani eebagaimena terulaa dalam Beb­
II diatae Jelae nampak apa dibanting wektu mengumpulkan 
ba•bu-ba11bu tereebut oleh sang petani ataukah dibenting 
ditimpeh ketenah oleh kelompok orang etau para pemuda 
yang menunggu giliran menimba air terbukti bahwa produk­
si suara eteu bunyi yang dihaeilkan ~angst ditentukan 
oleh panjeng-pendeknye bembu,demikian jugs ditentukan 
oleh besar-kecilnya bambu yang digunekan. 
Dari heail pengamatan yang eekeame terhadap beear-kecil­
nya bambu yang digunakan,jelae nampak bahwa pads bembu­
yang diameter permukaennye lebih be~ar produke~ euaranya 
•akin rendah, di la~n pihak bambu-bambu yang diameter 

•, 
permukaennya •akin kecil eemakin tinggi produkei euara -
nya. 
contoh : 
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Demikian pula tinggi rendahnya rues bambu sangat berpeng­
eruh terhadap tinggi rendahnya produksi euara yang di­
hasilkan 

Contoh : 

"l ""'" 
Dari sekelumit uraian diatae dapat ditentukan beberapa -
prineip daear yang perlu dipegang dan di pedomani dalam­
rangka pene11uan ateu penggelian NOT atau NADA yang kite 
butuhkan sebagai berikut : 

·.::..:~ - 1 

' 
; A.,...., -t----+- l 

: ~ 
' ' 

... l..l. 

a. Makin tinggi etau jeuhnye potongan 
bembu itu dari betas ruae makin tinggi 
produksi nada/notnya. 

b. Makin rendah atau dekat potongan bambu 
itu terhadap ruas bambu tereebut makin . 
rendah. 

c. Beear-kecilnya luas 
d. Panjang pendeknye bambu ini jugs eangat 

mempengaruhi produkei euara den bentuk-
tinggi rendahnya. · 

Ini edalah prineip-prineip atau patokan-patokan deear 
yang penting yang eenantiaea dipedomani dalam rangka me­
nelueuri penggalian not-not ateu nada-nada yang diingin -
ken. 

Selanjutnye ealeh eatu persyaratan pokok yang perlu 
diperhetikan ialah u•ur bambu atau tue mudanya bambu 
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yang akan digunakan. 
Hal ini eangat penting karena bila•ana yang digunakan bambu 
yang •asih muda •aka bahaya yang •uncul sebagai akibat 
penggunaan bambu yang maeih •uda ialah •enurunnya nada yang 
eudah ditemukan eerta ~ang lebih fatal lagi bambu tersebut­
dapat mengerut. 
Mangerut bambu tadi sebagai pertanda bambu itu masih muda,­
ba•bu yang muds mengandung banyak air dan bilamana air 
bambu itu berkurang sebagai akibat sudah dipotong beberapa­
hari kemudian make bambu itu lalu mengerut. 

Oleh karena itu bambu yang diambil dala• rangka pem 
buatan HITADI ini haruslah bambu yang sudah tua dan sebagai 
pertandanya dicari bambu yang sudah menguning adalah bambu­
yang eudah tua. 
Setelah persyaratan-persyaratan diatas dimengerti,dikuasai­
dan dihayati baru dapat dimulai dengan langkah-langkah 
berikutnya ialah menggali,mencari dan menemukan nada-nada -

pads HITADI. 
Langkah-lang~ah dimaksud dapat diambil eecara berurutan 
sebagai berikut 

1. Pergi kehatan mengambil bambu sesuai persyaratan 
yang harus dipenuhi bambu tersebut sebagai di 
sebutkan diatas. 

2. Ba•bu-bambu tadi dibawa pulang kerumah diletak -
kan dibangeal kerja den dijemur pads eatu siei -
untuk mengeringkan airnya agar bambu yang sudah­
kering dapat menghasilkan nada galian yang kons­

tan/tetap. 
Pads pihak lain bila~ana bambu walaupun sudah me 
nguning tetap : masih menguning sebagai salah -



eatu pengeruh anetomie yang tidak dapet dikontrol,tentu 
sekali ba•bu itu sken mengerut. 

3. Langksh berikutnye dimulai dengan usehe mencari nada 
.nada yang diinginkan. 
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Hal pertems yang peflu diambil ialeh membereeken rues -
ales sedemikian rupa dari bembu itu agar kelihatan 
indah,tidek rueak waktu ditumbuk den eebegeinya. 
Contoh : 

4. Seeudah itu usehe untuk menceri nade dimulei dengen me 
motong ruse bambu itu eedikit demi eedikit eehingga 
nada yang ingin dicari dapet ditemukan 
Contoh s 

. \~ \ 

Dale• ueaha mencari den menemukan neda-nada ini yang kite­
inginkan hendaklah kite perhatikan benar-bener persyaratan 
pereyereten ute•a yang teleh ditentukan diatae. 
Sebagai ilustreei dale• rengka perbendingan untuk lebih 
me•buka waweeen ilmu mueik kite ialah perhatiken euling 
bambu makin kecil makin pendek makin tinggi den nyaring 
s-uarenye. 
Demikian pule helnya bendingkanlah dengan angklung den 
erumbe sama-eema slat mueik yang terbuet deri bembu. 
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Selanjutnya untuk memperdalam dan memperluae wawasan pan -
dang kits dals• mueik bandingkanlah dengan Kulintang •akin 
pendek makin tinggi nadanya,juga cobalah dibandingkan 
dengan Glokenapiel den Vibrafon. 
Setelah ditemukan HIT~DI ini dan dicoba dibandingkan 
dengan slat-slat muaik melalui penghayatan yang lebih man­
dala• dapat dilihat hubungan dan interaksi yang dapat mem­
perluae wawaaan tentang hakekat peralatan musik yang ada. 

Dengan de•ikian peraoalan pokok yang kedua dari permasalah 
an bab ini eudah dapat kits ataei. 
Tibalah eekarang pads pereoalan ketiga sebagai permasalah­
an terakhir bab ini. 

3. STANDART/UKURAN APA YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGGALI NOT 

Sudah disadari bahwa musik eebagai ilmu adalah sesuatu 
yang universal eifat dan ukurennya. 
Oleh karena itu make HITADI sebagai alat musik yang 
dapat melayani lagu-lagu atau diseauaikan alat muaik 
lain yang universal eifatnya perlu diperhitungkan. 
Oleh karena itu dalam rangka menggeli,mencari dan mene­
mukan nada-nads yang diinginkan make alat etandart 
dasar yang selalu harua dipedomani ialah penala atau 
garpu tala. 
Bilamana garpu tala ini digunkan sebagai ukuran stan 
dart •aka nada yang dihaeilkan tentu juga nada-nada, 
etandart dan universal sifatnya. 
Persoalan pokok yang dihadapi sangat-sangat tergantung­
kepada tekat den ketekunan kita eerta kehati-hatian dan 
kemutlakkan pendengar sang penggali nada. 
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MENYUSUN KOMPOSISI ORKES HITAOI 

Seteleh nade-nada eudah berhasil ditemuken make hal ini 
bererti eatu permeealahan pokok depat dietaei. 
Selanjutnya mengingat nada-nada yang dite•ukan pads HITADI 
ini •aeing-maeing bembu yang digali hanya terdiri dari eatu 
nada, make dapat dibayangkan eekian banyak bambu yang perlu 
digali untuk me•peroleh eatu kompoeiei Orkee HITADI yang di 
inginkan. 
Sudeh dijelasken didepan bahwe care memainkan etau membuny~ 
ken HITADI ini melelui menumbuknya keatae alas atau benda -
kerae khueue yang eudah disediekan eebelumnya • 

. Ini bererti •anueia yang henya dilengkepi oleh due 
tangan makeimel dapat •e•egang dua bambu HITAOI yaitu eatu­
pada tangan kiri den satu pads tangan kanan 
Contoh : 

Oengan demikian untuk menyusun satu komposiei Orkee membu -
tuhkan cukup banyak pemain. 
Oleh karena itu 3(tiga) pereoalan pokok ialah 

1. Bagaimana menyusun tangga nadanye 
2. Bagai•ana menyueun nada-neda bagi meeing-•aeing pemain 
3. Begeimena menyueun kompoeiei orkee 

I. BAGAIMANA MENYUSUN TANGG~ NADANYA 

Oalam Bab III telah dijelaskan tenteng begeimana menggali -
not den eetelah not atau neda berhasil ditemuken make per-



eo~lan berikut yang dihadapi adalah begaimena ~enyueun 
tangga nada. 
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Penyueunan satu tangge nade peda HITADI eebagai eebagai -
euetu Orkee pengiring tentu eekali herue dieeeuaikan de­
ngen tangga nada deri lagu yang akan diiringi. 
Sebegai contoh : 

- Setu la~u tertulie dale• tengga nada c 
( 1•C / Natural • c d e f g a b 

1 2 3 4 5 6 7 
c . 
1 ) 

sebaiknye lagu tereebut diiringi dengan HITADI 
dengan nada deear c. 

- Demikian jugs epabila ads lagu lain yang :tertulis­
dela• tangga neda o. ( 1 • o ) 
Pada tengga nada C 
Dengan demikian lagu tersebut depat dimeinken dengan HITAOI 

C dengan eedikit perubahan yaitu dari tengga nada C i 

2 • O menjadi 1 • o. demikian jugs untuk neda-nada yang -
lain turut berubeh. 

Contoh : c d e f g a b c d 
1 2 3 4 5 6 7 1 

1 2 3 4 5 6 7 
. 
1 

2. BAGAIMANA MENYUSUN NADA-NADA BAGI MASING-MASING PEMAIN 

Seeuai dengen informaei yang diterima daerah aeal kec~ 

metan TOBELO. Kebupeten Meluku Utera,tiap pemain HITADI 
depet memegang 3(tiga) bush bambu atau dengan keta lain 
tiep pemein bertanggung jewab untuk memeinken 3(tige) -
bush nade/not 
Dela• kegieten Festival Muaik Tradisionel peda Tingkat-
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Nasional Tahun 1991 yang lelu, Tim Keeenien dari Deerah 
Meluku membawa 2 (due ) perangket HITADI untuk melengkapi 
peraleten mueik Tredisionel. 
Kedue perengket tereebut masing-mesing terdiri dari 8( de -
lapen) bush neda ( c d e f g a b c ) den ditata berurutan -
dale~ eatu perangkat yang dibuet khusus den dimeinkan oleh-
2( dua) orang. 
oengan demikian untuk menyueun nade-neda bagi masing-meeing 
pemain dapet dieeeueikan dengan jumlah pereonil yang ede 
delam erti tiep pemein dapat memegeng 2(dua) buah bambu/ 
nade atau 8(delapan ) bush bambu/nada yang ditata delam 
setu eangkar yang dibuat khusus. 

3. BAGAIMANA MENYUSUN KOMPOSISI ORKES HITADI 

Seeuei dengan penjeleean tereebut diatae tentang bagai -
•ana menyueun nada-nada bagi masing-meeing pemain, make 
untuk ~enyueun komposiei orkes diatur eesuai keeeimbang 
an Sopran,Alto,Tenor den Bas. 
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P E N U T U P 

1o KESIMPULAN 

Dari seluruh uraian tentang musik HITADI ini dapat ai 
aimpulkan bahwa : 

1. Musik Tradieional HITADI ini berasal dari daerah Sub 
Kultural Maluku Utara khueusnya Kecamatan TOBELO 

2. Musik HITAOI ini berfungsi eebagai musik pengiring -
pada acara tertentu atau ,penyambutan tamu dari luar­
daerah keca•atan tersebut 

3. Musik ini dari segi penyebarannya belum terlalu ber­
kembang, naraun per-lu dipikirkan perke11bangannya 

2. S A R A N 

Kegiatan ini dirasakan sangat panting sehingga Tari dan 
Musik daerah dapat diangkat dalam bentuk penulisan se 
perti ini • 
untuk itu diaarankan agar : · 

1. Kegiatan eemacam ini perlu diteruakan,agar pada 
akhirnya hasil-hasil ini dapat diwariskan kepada 
generasi berikut,agar tidak punah. 

2. Hasil penulisan ini perlu disebar-luaskan kesekolah 
eekolah, organisaei/sanggar kesenian dalam rangka 
revitalisasi dan penyebar - luasan.-
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